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BAB  I
PENDAHULUAN
A.  Latar  Belakang
Perekonomian  desa  menjadi  salah  satu  elemen  penting  dalam  pembangunan  nasional.  Desa  memiliki  peran  strategis  sebagai  unit  terkecil  pemerintahan  yang  berpotensi  menggerakan  roda  ekonomi  masyarakat  melalui  program  dan  kebijakan.  Dalam  konteks  ini,  Badan  Usaha  Milik  Desa  (BUMDes)  merupakan  salah  satu  instrument  yang  dirancang  untuk  mengelola  potensi  ekonomi  lokal  secara  terorganisir  dan  mandiri.
Namun,  efektivitas  BUMDes  dalam  mencapai  tujuan  tersebut  masih  menjadi  tantangan  di  banyak  desa.  Fakta  menunjukan  bahwa  banyak  BUMDes  di Indonesia  yang  belum  mampu  beroperasi  secara  optimal.  Contohnya  kasus  yang  terjadi  di  Benjot,  Kabupaten  Cainjur  berupa  dana  BUMDes  sebesar  Rp.  200  juta  raib  diduga  digunakan  secara  sepihak  oleh  pemgurus  untuk  bermain  saham  (investasi  saham)  tanpa  prosedur  musyawarah  desa.
Isu  ini  menunjukan  bahwa  pengelola BUMDes  memiliki  risk  appetite  yang  salah.  Alih-alih  mengelola  potensi  desa,  mereka  justru  melakukan  spekulasi  keuangan  yang  beresiko  tinggi  dengan  dana  publik.
[bookmark: _Hlk218445466]Ketidakefektifvan  BUMDes  saat  ini  tidak  hanya  tercermin  dari  rendahnya  kontribusi  Pendapatan  Asli  Daerah  (PADes),  tetapi  juga  tercermin  dari  maraknya  anomali  tata  kelola.  Contohnya  kasus  penyalahgunaan  dana  BUMDes  untuk  investasi  saham  di  Cianjur  (2025)  serta  dugaan  korupsi  bermodus  gagal  panen  di  Bengkulu  (2026)  membuktikan  bahwa  tanpa  pengawasan  dan  kompetensi  manajerial,  BUMDes  justru  menjadi  beban  keuangan  bagi  desa,  bukan  sumber  pendapatan.
Badan  usaha  yang  berkembang  di  Kecamatan  Tanjung  yaitu  Badan  Usaha  Milik  Desa  BUMDes  Wayau  Kecamatan  Tanjung  Kabupaten  Tabalong.  BUMDes  Wayau  merupakan  organisasi  tingkat  desa  yang  bergerak  dibidang  jasa  transportasi  angkutan,  pengelolaan  pasar,  unit  jasa  sarana  produksi  pertanian,  unit  pengelolaan  air  bersih  dan  pengembangan  agrowisata.
BUMDes  yang  sudah  terbentuk  juga  menghadapi  tantangan  dalam  efektivitas  pengelolaannya.  Dalam  konteks  ini,  BUMDes  Wayau  memiliki  potensi  untuk  meningkatkan  perekonomian  desa  melalui  pengelolaan  usaha  yang  lebih  terencana  dan  inovatif.
Namun,  tanpa  strategi  yang  jelas  dan  dukungan  dari  berbagai  pihak,  keberadaan  BUMDes  Wayau  hanya  akan  menjadi  formalitas  tanpa  dampak  nyata.  Oleh  karena  itu,  perlu  dilakukan  penelitian  yang  lebih  mendalam  untuk  memahami  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  efektivitas  BUMDes,  sehingga  dapat  memberikan  solusi  untuk  optimalisasi  perannya.
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Dalam  hal  ini,  Polkom-Des  (Pojok  Layanan  Komunikasi  BUMDes)  diinisiasi  untuk  memberikan  solusi  efektif  dan  efesien  terhadap  permasalahan  yang  ada.  Dengan  adanya  Polkom-Des,  diharapkan  kolaborasi  dan  sinergi  antara  BUMDes  dan  stakeholder  dapat  meningkatkan  kinerja  BUMDes.
Pada  akhirnya,  keberhasilan  pengelolaan  BUMDes  yang  lebih  baik  diharapkan  mampu  berkontribusi  pada  peningkatan  kesejahteraan  masyarakat  dan  memperkuat  perekonomian  desa  secara  keseluruhan,  (Fokus  Jateng,  2024).  Beberapa  penelitian  menunjukan  bahwa  keberhasilan  BUMDes  bergantung  pada  manajemen  yang  baik  dan  partisipasi  masyarakat.
Penelitan  oleh  (Zahira,  2022)  mengungkapkan  bahwa  BUMDes  yang  dikelola  dengan  baik  dan  melibatkan  masyarakat  dalam  perencanaan  dapat  meningkatkan  pendapatan  desa  secara  signifikan.  Penelitian  lain  juga  menekankan  pentingnnya  partisipasi  masyarakat  dalam  pengambilan  keputusan  dan  pelaksanaan  program  BUMDes.
Penelitian  lain  yang  dilakukan  oleh  (Paizah,  2020)  tentang  efektivitas  pengelolaan  BUMDes  Karya  Bersama  di  Desa  Jarang  Kuantan,  Hulu  Sungai  Utara,  ditemukan  bahwa  pengelolaan  BUMDes  belum  efektif  dalam  bidang  kios  kerja sama.  Toko  yang  jarang  buka,  kurangnya  biaya  pengembangan,  kurangnnya  kontribusi  dari  masyarakat,  pengawasan  yang  belum  maksimal  merupakan  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  ketidakefektivan  BUMDes.
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Namun,  dalam  bidang  penyewaan,  BUMDes  telah  cukup  efektif  dengan  dukungan  dari  masyarakat,  meskipun  perolehan  keuntungan  menurun  dari  tahun  ke  tahun.  Variabel  utama  yang  dibahas  dalam  penelitian  ini  adalah  efektivitas  BUMDes.
Efektivitas  ini  diukur  berdasarkan  tiga  indikator  yang  diadaptasi  dari  teori  Richard  M.  Steers  (1985),  yaitu  pencapaian  tujuan,  integritas,  dan  adaptasi.  Pencapaian  tujuan  mengacu  pada  sejauh  mana  BUMDes  berhasil  mencapai  target  peningkatan  PADes  dan  pemberdayaan  ekonomi  masyarakat.  Integrasi  mencakup  kemampuan  BUMDes  dalam  mengkoordinasikan  sumber  daya,  seperti  tenaga  kerja,  modal,  dan  aset  lainnya.
Sedangkan  adaptasi  melihat  sejauh  mana  BUMDes  mampu  beradaptasi  terhadap  perubahan  eksternal,  termasuk  kebutuhan  pasar  dan  regulasi  pemerintah.  Masalah  utama  BUMDes  Wayau  adalah  lemahnya  kapabilitas  manajerial  dalam  pengelolaan  aset  dan  risiko  keuangan,  yang  mengakibatkan  kegagalan  unit  usaha  transportasi  serta  memicu  krisis  kepercayaan  masyarakat  yang  menghambat  peningkatan  PADes.
Selain  itu,  tidak  adanya  keterbukaan  mengenai  laporan  keuangan  dan  status  aset  BUMDes  kepada  masyarakat  luas.  Warga  merasa  tidak  dilibatkan  dalam  pengambilan  keputusan  strategis,  seperti  keputusan  untuk  mengambil  kredit  aset.
Tujuan  utama  BUMDes  adalah  menyumbang  pendapatan  bagi  desa,  namun  di  Desa  Wayau  yang  terjadi  adalah  sebaliknya.  Unit  usaha  yang  ada  (seperti  angkutan)  bukannya  memberikan  laba,  justru  menguras  anggaran  desa  karena  harus  menanggung  kerugian  atau  denda  dari  kegagalan  manajemen,  akibatnnya  BUMDes  Wayau  menjadi  beban  bagi  Anggaran  Pendapatan  dan  Belanja  Desa  (APBDes).
Karena  unit  usaha  transportasi  gagal  maka  unit  usaha  air  bersih  menjadi  tumpuan  utama  bagi  BUMDes  Wayau  untuk  membuktikan  efektivitasnya  dalam  menyumbang  PADes.  Di  sisi  lain,  partisipasi  masyarakat  juga  menjadi  faktor  penting  yang  mempengaruhi  efektivitas  BUMDes.
Masyarakat  Desa  Wayau  lebih  memilih  menggunakan  atau  menyewa  jasa  angkutan  dari  pihak  luar  desa  karena  selisih  harga  yang  sangat  kecil  akibatnnya  unit  usaha  BUMDes  menjadi sepi,  hal  ini  disebabkan  kurangnya  kesadaran  warga  bahwa  dengan  menggunakan  jasa  BUMDes,  keuntungan  yang  didapat  sebenarnnya  akan  kembali  ke  desa  dalam  bentuk  pembangunan.
Selain  itu,  masyarakat  Desa  Wayau  juga  bersikap  apatis  terhadap  Musyawarah  Desa  (Musdes)  yang  mana  cenderung  tidak  peduli  dan  tidak  hadir  saat  Musdes,  maka  pengurus  desa  merasa  tidak  diawasi,  akibatnya  terjadi  penyimpangan  (seperti  pengambilan  kredit  truk  yang  beresiko)  baru  diketahui  warga  setelah  asetnya  disita.
Warga  bertindak  secara  reaktif  (protes/demo)  di  akhir,  padahal  seharusnya  preventif  (mengawasi)  sejak  awal.  Selain  faktor  internal,  dukungan  dari  pemerintah  desa  dan  stakeholder  eksternal  juga  menjadi  elemen  yang  tidak  kalah  penting.  Pemerintah  desa  memiliki  peran  strategis  dalam  memberikan  dukungan  kebijakan,  pendanaan,  dan  fasilitas  pelatihan  bagi  pengelola  BUMDes.
Sementara  itu,  kolaborasi  dengan  pihak  swasta  dan  lembaga  non-pemerintah  dapat  membantu  menciptakan  inovasi  dan  memperluas  jangkauan  pasar.  Penelitian  ini  penting  untuk  menjawab  masalah  yang  sedang  di  hadapi  oleh  BUMDes  Wayau.  Dengan  memahami  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  efektivitasnnya,  pemerintah  desa  dan  pengelola  BUMDes  bisa  lebih  fokus  memperbaiki  aspek  yang  masih  kurang.
Penelitian  ini  juga  diharapkan  bisa  memberi  rekomendasi   praktis  yang  bisa  langsung  diterapkan,  agar  BUMDes  bisa  benar-benar  memberikan  dampak  positif  untuk  desa.  Penelitian  ini  dilakukan  di  Desa  Wayau,  Kecamatan  Tanjung,  Kabupaten  Tabalong,  yang  memiliki  BUMDes  dengan  beberapa  unit  usaha  yaitu  unit  usaha  Transportasi,  Pasar,  Produksi  Pertanian,  Pengelolaan  Air  Bersih  dan  Simpan  Pinjam.  Populasinnya  mencakup  semua  pihak  yang  terlibat  dalam  pengelolaan  BUMDes,  seperti  pengurus  BUMDes,  perangkat  desa,  dan  masyarakat  yang  merasakan  dampaknya.
Sampel  diambil  dengan  cara  purposive  sampling,  fokus  pada  pengurus  dan  tokoh  masyarakat  yang  berperan  dalam  perekonomian  desa.  Data  dikumpulkan  melalui  wawancara  mendalam  dan  observasi  langsung  untuk  mendapatkan  gambaran  lengkap  tentang  efektivitas  BUMDes  di  desa  ini.
Berdasarkan  observasi  di atas  maka  peneliti  tertarik  untuk  melakukan  penelitian  dengan  judul  “Evektivitas  Badan  Usaha  Milik  Desa  (BUMDes)  Melalui  Unit  Usaha  Air  Bersih  Dalam  Meningkatkan  Pendapatan  Asli  Desa  Wayau  Kecamatan  Tanjung  Kabupaten  Tabalong”.
B.  Rumusan  Masalah
Berdasarkan  penjelasan  pada  latar  belakang,  maka  dalam  penelitian  ini  menggunakan  rumusan  masalah,  sebagai  berikut :
1.  Bagaimanakah  efektivitas  Badan  Usaha  Milik  Desa  (BUMDes)  Melalui  Unit  Usaha Air  Bersih  Dalam  Meningkatkan  Pendapatan  Asli  Desa  Wayau,  Kecamatan  Tanjung,  Kabupaten  Tabalong?


C.  Tujuan  Penelitian
Tujuan  penelitian  adalah  untuk  memahami  fenomena  atau  pengalaman  secara  mendalam  dan  detail,  dengan  fokus  pada  proses  dan  konteks  serta  untuk  mengembangkan   teori  berbasis  data  tentang  fenomena  atau  pengalaman  tersebut.  Berdasarkan  latar  belakang  dan  rumusan  masalah,  maka  tujuan  yang  ingin  dicapai  penulis  adalah:  Untuk  mengetahui  Efektivitas  Badan  Usaha  Milik  Desa  (BUMDes)  melalui  unit  usaha  air  bersih  dalam  meningkatkan  Pendapatan  Asli  Desa  di  Desa  Wayau,  Kecamatan  Tanjung,  Kabupaten  Tabalong.
D.  Manfaat  Penelitian
Manfaat  penelitian  ini  terdiri  dari  manfaat  teoritis  yang  berdasarkan  pertimbangan  kontekstual  dan  konseptual  dan  manfaat  praktis  untuk  perbaikan  bagi  lembaga  yang  bersangkutan.  Kegunaan  penelitian  ini  dijelaskan  sebagai  berikut:
1.  Manfaat  Teoritis
a.  Penelitian  ini  mendukung  lima  teori  efektivitas  menurut  Richard  M.  Steers  (1985)  yaitu:
1)  Kualitas  (Quality)
Kualitas  dalam  BUMDes  mengacu  pada  sejauh  mana  produk  atau  layanan  yang  dihasilkan  memenuhi  standar  atau  ekspetasi  masyarakat  desa.  Sehingga  mampu  membangun  kepercayaan  masyarakat  agar  unit  usaha  dapat  bertahan  dalam  jangka  Panjang.
2) Kuantitas  (Quantity)
Kuantitas  berkaitan  dengan  volume  output  atau  jumlah  target  yang  berhasil  dicapai  oleh  BUMDes.  Tujuannya  untuk  mengetahui  skala  dampak  ekonomi  yang  diberikan  BUMDes  terhadap  pendapatan  asli  desa  (PADes)
3)  Efiseinsi  (Efficiency)
Efisiensi  adalah  rasio  antara  output  (hasil)  dengan  input  (sumber  daya).  BUMDes  yang  efektif  harus  mampu  mengelola  modal  yang  terbatas  untuk  hasil  yang  maksimal.
4)  Kepuasan  (Satisfaction)
Kriteria  ini  bersifat  psikologis  dan  sosial,  mengukur  sejauh  mana  anggota  organisasi  dan  masyarakat  merasa  terpenuhi  kebutuhannya.  Dengan  tujuan  untuk  menciptakan  keharmonisan  sosial  dan  loyalitas  masyarakat  terhadap  unit  usaha  desa.
5)  Adaptabilitas  (Adaptability)
Adaptabilitas  adalah  kemampuan  BUMDes  dalam  merespon  perubahan  lingkungan  eksternal,  seperti  perubahan  regulasi,  tren  pasar,  atau  teknologi.  Tujuannya  adalah  untuk  menjamin  daya  hidup  organisasi  agar  tidak  relevan  hanya  di  satu  masa  saja.
2.  Manfaat  Praktis
a.	Bagi  PEMDA,  diharapkan  penelitian  ini  dapat  memberikan  gambaran  mengenai  pentingnya  kerjasama  dengan  pemerintah  desa  guna  memberikan  manfaat  yang  berkelanjutan  dalam  meningkatkan  pendapatan  asli  di  Desa  Wayau  Kecamatan  Tanjung  Kabupaten  Tabalong.
Penelitian ini diharapkan  mampu  membantu  Pemda  bergeser  dari  pola  pikir  Subsidi  Sentris  menjadi  Kemandirian  Fiskal  Desa.  Pemda  dapat  melihat  BUMDes  bukan  sebagai  organisasi  saja  melainkan  sebagai  badan  bisnis  profesional  yang  mampu  mengurangi  beban  APBD  dalam  mengurangi  angka  kemiskinan.
Sehingga  hasil  penelitian  ini  bisa  menjadi  basis  kebijakan  untuk  mereplikasi  model  bisnis  air  bersih  di  desa  lain,  serta  meningkatkan  Pendapatan  Asli  Desa  secara  sistematis  di  seluruh  wilayah  desa.
b.    Bagi  masyarakat,  diharapkan  penelitian  ini  dapat  memberikan  pemahaman  mengenai  pentingnya  peran  dan  keterlibatan  masyarakat  terhadap  pengelolaan  BUMDes  guna  meningkatkan  kesejahteraan  bagi  masyarakat  itu  sendiri.
Masyarakat  tidak  lagi  melihat  biaya  air  sebagai  beban  pengeluaran,  melainkan  sebagai  investasi  desa.  Uang  yang  mereka  bayarkan  untuk  air  akan  kembali  ke  desa  dalam  bentuk  pembangunan  atau  layanan  publik  melalui  PADes.
Dalam  hal  ini  kesadaran  masyarakat  meningkat  untuk  menjaga  aset  air  bersih  karena  mereka  memahami  bahwa  efektivitas  unit  usaha  ini  berdampak  langsung  pada  kesejahteraan  lingkungan  mereka  sendiri.
c.    Bagi  akademisi,  diharapkan  penelitian  ini  dapat  memberikan  pengetahuan,  referensi,  serta  menjadi  dasar  perbandingan  untuk  penelitian  selanjutnya  dalam  mengembangkan  instrumen  pengukuran  efektivitas  organisasi  ekonomi  desa  yang  bersifat  kualitatif.
Dalam  hal  ini  memberikan  bukti  empiris  bahwa  teori  ekonomi  tidak  hanya  berlaku  di  korporasi  besar,  tapi  juga  efektif  dalam  skala  mikro-lokal  seperti  organisasi  di  tingkat  desa  salah  satunya  Badan  Usaha  Milik  Desa  (BUMDes)..
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